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ABSTRAK 

 

Skripsi yang berjudul Tinjauan Hukum Islam terhadap Praktik Kurban 

Nanggung Utang di Desa Brangsi Kecamatan Laren Kabupaten Lamongan 

adalah hasil penelitian lapangan (field research) yang bertujuan untuk menjawab 

pertanyaan bagaimana praktik kurban nanggung utang yang terjadi di Desa 

Brangsi Kecamatan Laren Kabupaten Lamongan dan bagaimana tinjauan hukum 

Islam terhadap praktik kurban nanggung utang di Desa Brangsi Kecamatan Laren 

Kabupaten Lamongan. 

Data penelitian dikumpulkan melalui wawancara dan dokumentasi yang 

kemudian dianalisis menggunakan deskriptif kualitatif, dengan pola pikir induktf 

yaitu menggambarkan atau menjelaskan data-data yang telah diperoleh mengenai 

praktik kurban nanggung utang di Desa Brangsi Kecamatan Laren Kabupaten 

Lamongan secara jelas, kemudian dianalisis dengan hukum Islam untuk ditarik 

suatu kesimpulan.  

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa praktik kurban nanggung utang di 

Desa Brangsi Kecamatan Laren Kabupaten Lamongan adalah pelaksanaan kurban 

yang dilakukan oleh orang yang masih mempunyai tanggungan utang yang telah 

jatuh tempo. Dalam Islam, hukum berkurban adalah sunah muakadah bagi yang 

mampu, sedangkan utang merupakan sesuatu yang wajib untuk dilunasi, terlebih 

jika utang tersebut sudah jatuh tempo dan menunda-nunda pembayaran utang 

bagi orang yang sebenarnya mampu membayar adalah suatu kezaliman. Oleh 

karena itu, seseorang tidak boleh memaksakan diri untuk berkurban hanya karena 

kebiasaan pada masyarakat yang menganggap bahwa berkurban merupakan suatu 

ibadah yang harus dikerjakan hingga menunda-nunda dan mengesampingkan 

kewajiban membayar utang yang telah jatuh tempo. Hukum kurban tersebut 

tetap sah meskipun orang yang berkurban masih mempunyai tanggungan utang 

karena kurban yang dilaksanakan tersebut telah memenuhi syarat dan hewan 

yang dikurbankan milik sah dari orang yang berkurban. Akan tetapi, jika hal ini 

dibiarkan terjadi terus menerus, maka akan menjadi suatu kebiasaan yang tidak 

baik, di mana kewajiban membayar utang disepelekan dan ibadah yang 

hukumnya sunah muakadah menjadi suatu perbuatan yang harus dikerjakan 

(mengakhirkan yang wajib dan mendahulukan yang sunah). 

Sejalan dengan kesimpulan di atas, penulis memberikan saran kepada pihak 

muqtariḍ untuk mendahulukan membayar utang, terlebih jika utang tersebut 

sudah jatuh tempo. Kemudian setelah utang tersebut lunas dan masih mempunyai 

kelebihan rezeki, maka baru berkurban. Akan tetapi, jika seseorang tersebut tetap 

berkeinginan kuat untuk berkurban, maka sebaiknya harus meminta ijin terlebih 

dahulu kepada muqrid}. 

 


